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PELAKSANAAN DANA TALANGAN HAJI MELALUI ARRUM HAJI 

PADA PT. PEGADAIAN SYARIAH CABANG UJUNG GURUN PADANG 

(Rahmi Arrahman, 1520123066, Program Studi Magister Kenotariatan 

Universitas Andalas Padang, Tesis 2017, 92 halaman) 

 

ABSTRAK 

PT. Pegadaian Syariah memiliki berbagai bentuk produk-produk pembiayaan 

yang ditawarkan kepada masyarakat, salah satunya yakni Pembiayaan Arrum haji. 

Arrum haji merupakan nama produk terbaru dari PT. Pegadaian Syariah, yakni 

pembiayaan syariah untuk melaksanakan ibadah haji. Bentuk pembiayaan dari 

arrum haji ini merupakan pinjaman sebesar Rp 25.000.000,- (dua puluh lima juta 

rupiah) dalam bentuk tabungan haji. PT. Pegadaian memberikan layanan bagi para 

nasabah yang mengalami kesulitan dalam hal pembiayaan untuk pergi 

haji. Berdasarkan hal tersebut, maka muncul permasalahan mengenai 

:1.Bagaimana pelaksanaan pembiayaan Arrum Haji pada PT. Pegadaian Syariah 

Cabang Ujung Gurun Padang? 2. Perbedaan Talangan Haji Yang Diberikan oleh 

Bank Syariah Mandiri dengan Pembiayaan Arrum Haji Di Pegadaian Syariah?3. 

Permasalahan apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan pembiayaan talangan 

Haji pada PT. Pegadaian Syariah Cabang Ujung Gurun Padang dan pada Bank 

Syariah Mandiri serta upaya dalam mengatasi permasalahan tersebut? Penelitian 

ini menggunakan pendekatan Yuridis Sosiologis, yakni pendekatan yang 

menekankan pada aspek hukum, yang berkenaan dengan pokok masalah dikaitkan 

dengan praktek di lapangan, dan penelitian ini bersifat deskriptif. Data yang 

dipergunakan adalah data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari lapangan 

dengan cara wawancara, serta data skunder yang berupa studi kepustakaan. 

Analisa data yang digunakan adalah analisis kualitatif. Hasil penelitian yang 

diperoleh : 1.Pelaksanaan pembiayaan  arrum haji ini menerapkan akad rahn. 

Pembiayaan yang dijalankan oleh pegadaian syariah disertai dengan adanya 

barang jaminan berupa emas seberat 15 gram atau senilai dengan Rp 7.000.000. 2. 

Ada beberapa permasalahan atau hambatan-hambatan yang dihadapi seperti 

nasabah telat melakukan pembayaran angsuran atau cicilan, nasabah tidak 

melakukan pembayaran sama sekali, dan nasabah dikarenakan meninggal dunia. 

beberapa tindakan kepada nasabah, yakni sebagai berikut: a)Upaya persuasive, b) 

Somasi (Peringatan), c) Klaim ke Pihak Penjamin Kredit, d) Lelang barang 

Jaminan, dan e) melakukan pembatalan ke Kemenag.3. Akad yang digunakan 

dalam pembiayaan talangan haji di Bank Syariah Mandiri berbeda dengan akad 

yang dilaksanakan di pegadaian syariah. Pegadaian hanya menggunakan satu akad 

yakni akad rahn, sedangkan Bank Syariah Mandiri menggunakan dua macam 

akad yaitu akad qardh dan akad ijarah. Dalam memberikan pembiayaan talangan 

haji Bank Syariah Mandiri tidak mensyaratkan adanya suatu jaminan. 
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